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ABSTRACT 

This study aims to analyze the needs of students for Liveworksheet-Assisted HOTS-Based E-LKPD at SD Negeri 
002 Palembang. This research uses research and development (R&D) methods with the ADDIE model. This 
study only discusses the first stage of the ADDIE model, namely the analysis stage. The data collection technique 
used in this study is in the form of a literature study by collecting data by looking for relevant sources and a field 
study in the form of interviews with grade IV teachers of SD Negeri 002 Palembang. The results showed that 
the development of E-LKPD is needed which is able to facilitate the critical thinking process of students and is 
interactive. Therefore, based on the needs analysis, it is necessary to develop Liveworksheet-Assisted HOTS-
Based E-LKPD to train students' critical thinking skills. 
Keywords: E-LKPD;HOTS;liveworksheet;Elementary School 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap E-LKPD Berbasis 
HOTS Berbantuan Liveworksheet di SD Negeri 002 Palembang. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model ADDIE. Penelitian ini hanya membahas tahap 
pertama dari model ADDIE yaitu tahap analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa studi literatur dengan cara mengumpulkan data dengan mencari sumber yang 
relevan dan studi lapangan berupa hasil wawancara bersama guru kelas IV SD Negeri 002 Palembang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dibutuhkan pengembangan E-LKPD yang mampu 
memfasilitasi proses berpikir kritis peserta didik dan bersifat interaktif. Oleh karena itu,  berdasarkan 
analisis kebutuhan dibutuhkan pengembangan E-LKPD Berbasis HOTS Berbantuan Liveworksheet 
untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Kata Kunci: E-LKPD; HOTS;liveworksheet; Sekolah Dasar 
 

Pendahuluan  
Perkembangan zaman di abad 21 menjadi tantangan sekaligus peluang di setiap bidang 

tak terkecuali di bidang pendidikan. Tantangan tersebut berdampak pada kemampuan 
adaptasi guru dan peserta didik dalam mempersiapkan diri agar mampu mengikuti 
perkembangan pendidikan. Pembelajaran di abad 21 menuntut sikap berpikir kritis peserta 
didik dan penguasaan teknologi berdasarkan fakta lapangan melalui penerapan keterampilan 
4C yaitu Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving dan Creativity and 
Innovation (Dewi & Meilina, 2022).  

Kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking) ialah keterampilan yang harus dikuasai 
peserta didik. Berpikir kritis merupakan sebuah proses pengambilan keputusan dengan tujuan 
menyelesaikan masalah, meliputi kegiatan menganalisis dan data pada kegiatan penyelidikan 
(Julian, 2019). Berpikir kritis merupakan kemampuan (life skill) dalam hal memahami dan 
memecahkan permasalahan (Putra, dkk., 2023).  Keterampilan berpikir kritis memungkinkan 
peserta didik untuk pandai memilah informasi yang diperlukan dalam penyelesaian masalah, 
lebih terampil mendeteksi permasalahan, dan mampu  menyelesaikan permasalahan secara 
logis, sistematis, rasional. (Wulandari & Suparman, 2019).  Indikator kemampuan berpikir 
kritis dikemukakan oleh Ennis meliputi memberikan penjelasan dasar, membangun 
keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan strategi dan taktik. 
(Miswari., dkk., 2020). Dengan demikian, hal ini dapat dilatih dengan cara 
pengimplementasian HOTS atau higher order thinking skills dalam proses pembelajaran.
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 Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) merupakan keterampilan yang harus 
dikuasai dalam melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam bersaing di era 
revolusi industry 4.0. Higher Order Thingking Skill (HOTS) mampu menjawab tantangan 
terhadap kepercayaan diri peserta didik dalam meresapi dunia akademis (Nadifatinisa & Sari,  
2021). HOTS dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas, menyatakan pendapat, 
pemecahan masalah, mengkonstruksi penjelasan, mampu membuat dugaan sementara dan 
memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas.  Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat 
dilatih melalui kegiatan analisis, evaluasi, dan kreativitas dengan merancang materi ajar, 
latihan soal, dan perangkat pembelajaran yang terintegrasi HOTS(Kurino, 2018). Untuk 
melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) tentunya diperlukan sesuatu yang  
menunjang hal tersebut yakni lembar kerja peserta didik (LKPD). Hal ini sesuai dengan 
temuan penelitian yang dilakukan oleh Yana & Zaini (2021) yang menyatakan Upaya 
mengasah keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan dengan mengembangkan LKPD, juga 
penelitian Wulandari & Suparman, (2019) yang menyatakan perlunya pengembangan LKPD 
dalam menstimulus kemampuan berpikir kritis peserta didik dan juga penelitian Julian (2019) 
yang menyatakan E-LKPD sebagai salah satu solusi alternatif meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan masalah. 

Lembar kerja peserta didik adalah lembar yang digunakan guru dalam menciptakan 
keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar (Noprinda & Soleh, 
2019). LKPD adalah salah satu bahan ajar yang dirancang oleh guru dan terdiri dari materi, 
petunjuk pengerjaan soal, dan soal-soal latihan (Dewi & Meilina, 2022). Pembelajaran yang 
diterapkan pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran bernalar kritis, hal ini juga berlaku pada 
kurikulum merdeka yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya dimana 
peserta didik dituntut untuk aktif, kritis, inovatif dan kreatif selama proses pembelajaran. (Sari 
et al., 2020), oleh karena itu pengembangan E-LKPD hendaknya mampu memfasilitasi 
perkembangan abad 21 berupa keterampilan 4C namun juga yang erat kaitannya dengan 
teknologi. LKPD yang dapat menampilkan video, suara, teks, gambar, animasi, hingga film 
akan mempermudah peserta didik untuk memahami suatu materi pembelajaran(Kurino & 
Herman, 2023). Hal ini dapat difasilitasi dengan menggunakan liveworksheet. Liveworksheets 
merupakan platform berbentuk website yang menyediakan layanan untuk dapat menggunakan 
E-LKPD yang tersedia dan membuat E-LKPD sendiri menjadi interaktif secara online (Fauzi,. 
dkk, 2021). LKPD berbasis liveworksheet memiliki keunggulan dibandingkan dengan LKPD 
lain yakni lebih efisien karena tidak perlu menggunakan kertas dan lebih efektif dapat memuat 
berbagai jenis latihan seperti drag and drop, join with arrows, pilihan ganda, essay, dan video 
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran 
(Maulani et al., 2022). LKPD interaktif yang dibuat dari liveworksheet ini memiliki keistimewaan 
dan menguntungkan bagi guru diantaranya yaitu guru hanya membagikan link LKPD yang 
sudah tersedia kemudian link tersebut bisa diakses oleh peserta didik dengan menggunakan 
smartphone yang tersambung dengan internet dan masuk dengan menggunakan akun gmail 
yang telah didaftarkan. (Fauzi et al., 2021). 

Penelitian ini merupakan langkah awal dalam proses pengembangan E-LKPD berbasis 
HOTS. Hasil analisis akan menjadi fokus awal untuk merancang dan mengembangkan E-
LKPD seperti pada temuan penelitian Ayuni & Tressyalina (2020) yang menyatakan perlunya 
bahan ajar yang mudah dan efisien untuk diterapkan dan dipahami oleh peserta didik berupa 
E-LKPD berbasis CTL dalam pembelajaran daring pada materi teks eksposisi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sakkir et al., (2021) yang menyatakan perlunya analisis kebutuhan untuk dasar 
pengembangan modul kursus menulis berbasis Facebook. Penelitian yang dilakukan oleh İnan 
& Erkuş, (2017) yang menyatakan penyusunan LKS Matematika yang dilakukan sesuai 
dengan kemampuan peserta didik yang beragam dapat berpengaruh positif terhadap prestasi 
akademik. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk analisis kebutuhan pada E-LKPD 
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berbasis HOTS berbantuan  liveworkheet. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 
pengembangan E-LKPD berbasis HOTS berbantuan aplikasi liveworksheet untuk siswa kelas IV 
sekolah dasar.  

 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D). Model 
pengembangan yang digunakan peneliti adalah model ADDIE.  Model pengembangan ADDIE 
terdiri dari lima Langkah yaitu analisis (Analysis) yang bertujuan untuk menganalisis 
kebutuhan produk yang dapat menjadi solusi bagi guru dan peserta didik dalam 
pembelajaran, tahap perancangan (Design) dilakukan setelah mendapat data yang mendasari 
penelitian dilakukan yakni dengan merancang produk sesuai analisis kebutuhan yang telah 
dilakukan, tahap pengembangan (Development) dilakukan dengan mengembangkan produk 
sesuai dengan rancangan yang telah dilakukan pada tahap design serta melakukan validasi 
terhadap produk sebelum di uji cobakan, tahap implementasi (Implementation) dilakukan 
dengan melakukan uji coba pada peserta didik, dan Evaluasi (Evaluation) dilakukan setelah 
melakukan uji coba terbatas  (Spatioti et al., 2022).  

Pada penelitian ini hanya membahas tahap awal berupa analisis (analysis). Pada tahap 
analisis, peneliti melakukan needs assessment (analisis kebutuhan) melalui studi literatur dan 
wawancara yang bertujuan untuk mengidentifikasi produk pembelajaran yang dibutuhkan 
oleh peserta didik di sekolah (Hadiyanti, 2021). Studi literatur dilakukan dengan cara mencari 
referensi yang relevan dan menganalisis kurikulum yang digunakan sekolah. Adapun 
wawancara adalah proses komunikasi dua arah yang dilakukan dengan tujuan tertentu, 
pedoman, dan dapat dilakukan secara langsung maupun menggunakan bantuan alat 
komunikasi atau perekam. (Nabilah, dkk., 2019). Wawancara dilakukan dengan guru kelas IV 
SD Negeri 002 Palembang. Adapun instrumen wawancaranya dapat dilihat pada tabel kisi-
kisi wawancara guru berikut ini : 
 
Tabel 1 Kisi-Kisi Pertanyaan Wawancara Guru Kelas IV  

No Indikator Deskripsi No Soal Keterangan 

1 Kurikulum Kurikulum yang 
digunakan. 

1 1. Kurikulum apa yang digunakan 
di SDN 002 Palembang? 

2 Penerapan LKPD • Jenis LKPD  

• Kendala 

• Tampilan 
LKPD 

2, 3, 4 2. LKPD seperti apa yang sering 
digunakan dalam pembelajaran?  

3. Kendala apa saja yang dihadapi 
oleh peserta didik dalam 
pengerjaan LKPD yang 
digunakan? bagaimana gaya 
belajar peserta didik di kelas IV 
C? 

4. Apakah LKPD yang dibuat guru 
sudah dibuat dengan menarik 
sehingga peserta didik dapat 
lebih mudah memahami materi 
dengan cara menyenangkan? 

3 HOTS  Soal pada LKPD 5 5. Apakah LKPD yang dibuat guru 
sudah berbasis HOTS atau 
belum? 

4 Berpikir kritis Kemampuan 
berpikir kritis 

6 6. Menurut pengamatan ibu, 
apakah peserta didik kelas IV C 
sudah mampu berpikir kritis? 

5 LKPD Elektronik  
(E-LKPD) 

• Penggunaan  
E-LKPD 

7, 8 7. Apakah di SD Negeri 002 
Palembang sudah ada guru yang 
menggunakan E-LKPD berbasis 
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dengan 
liveworksheet 

• Kebutuhan 
pengembangan 
E-LKPD 

HOTS dengan menggunakan 
aplikasi liveworksheet dalam 
proses pembelajaran? 

8. Menurut pendapat ibu, apakah 
LKPD berbasis elektronik perlu 
diterapkan dalam proses 
pembelajaran? 

 Jumlah   8 

Modifikasi dari (Nikmah et al., 2020) 
Hasil dan Pembahasan  

Analisis kebutuhan sebagai dasar pengembangan E-LKPD berbasis HOTS berbantuan 
liveworksheet merupakan langkah awal pertimbangan dalam merancang LKPD yang akan 
digunakan peserta didik. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan akan difokuskankan pada  
aspek yang meliputi: analisis karateristik dan gaya belajar peserta didik, analisis kurikulum 
dan materi, analisis kemampuan berpikir kritis, dan analisis kebutuhan guru. Adapun secara 
garis besar hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan dipaparkan sebagai berikut. 
 

Analisis Karakteristik dan Gaya Belajar Peserta Didik 
Menurut teori Piaget, anak usia kelas IV SD umumnya berusia 7 sampai 11 tahun, berada 

pada tahap ketiga dalam tahapan perkembangan kognitif yang dicetuskannya yaitu tahap 
operasional konkret (Marinda, 2020). Pada tahap ini, anak dinilai telah mampu melakukan 
penalaran logis terhadap segala sesuatu yang bersifat konkret, tetapi anak belum mampu 
melakukan penalaran untuk hal-hal yang bersifat abstrak (Khaulani, dkk., 2020).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV didapat informasi bahwa peserta 
didik memiliki gaya belajar yang berbeda beda. Nofriansyah., dkk., (2022) berpendapat 
bahwa gaya belajar  adalah kemampuan seseorang dalam proses menyeleksi, menerima, 
menyerap, menyimpan, mengelola, dan memproses informasi yang berbeda satu dengan 
yang lainnya. Gaya belajar terdiri dari gaya belajar visual yakni belajar berdasarkan sesuatu 
yang dilihat, auditor belajar dengan cara mendengar, audiovisual dengan cara melihat dan 
mendengar serta kinestetik belajar dengan gerak, bekerja, dan menyentuh. (Bire., dkk., 2014). 
Guru kelas IV menyatakan bahwa masing-masing gaya belajar terdiri dari 8 peserta didik 
dengan gaya belajar kinestetik, 7 peserta didik dengan gaya belajar visual, 8 peserta didik 
dengan gaya belajar audio dan 10 peserta didik dengan gaya belajar audio visual. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Dwinata et al., (2023) yang bahwa media Audio Visual dapat 
menjadi solusi dan pembaharu dalam menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 
dan menyenangkan sehingga hasil belajar dapat diperoleh secara maksimal sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan di awal pembelajaran, selain itu hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Pahmi et al., (2022) menyatakan bahwa selain memberikan self-interest. Maka dari itu, 
dalam mengembangkan E-LKPD nantinya akan didasarkan pada analisis kebutuhan yang 
disesuaikan dengan karakteristik dan gaya belajar peserta didik.  

 
Analisis Kurikulum dan Materi 

Kurikulum yang digunakan di SD Negeri 002 Palembang adalah kurikulum Merdeka. 
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang 
beragam di mana konten pembelajaran dioptimalkan agar peserta didik memiliki cukup 
waktu untuk mendalami konsep dan mengembangkan kompetensi. (Kemendikbudristek, 
2022). Konsep merdeka pada kurikulum merdeka yang diberikan memberikan kemerdekaan 
kepada guru dalam merancang proses pembelajaran sesuai kebutuhan dan capaian 
pembelajaran (Fitri., dkk., 2021).  Materi yang disajikan dalam E-LKPD bersumber dari buku 
guru dan buku siswa IPAS Kelas IV SD pada Bab 1 Tumbuhan, sumber kehidupan di bumi. 
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Adapun materi yang digunakan yaitu topik A. Bagian tubuh tumbuhan dengan capaian dan 
tujuan pembelajaran materi ini mencakup : 

 
Tabel 2. Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran  

No Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

1 Peserta didik mengenal hewan dan 
tumbuhan yang ada di lingkungan 
sekitarnya melalui pengamatan dan 
eksplorasi. Mereka menggunakan hasil 
pengamatannya untuk mengetahui 
bagian tubuh dan pertumbuhan hewan 
dan tumbuhan. 

Peserta didik mampu menganalisis bagian 
tubuh tumbuhan (akar, batang, daun, bunga 
dan buah). 

Peserta didik mampu menganalisis fungsi 
bagian tubuh tumbuhan (akar, batang, daun, 
bunga dan buah). 

(Permendikbud, 2022) 
Pemilihan materi ini didasarkan pada karakteristik soal HOTS yang bersifat 

kontekstual dimana pembelajaran IPA berkaitan dengan kemampuan pemahaman individu 
dan lingkungan terdekat peserta didik sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.  Materi bagian tubuh tumbuhan yang objeknya bersifat kontekstual dan dapat ditemukan 
secara langsung di lingkungan sekitar dapat membantu peserta didik memiliki sikap aktif, 
kreatif, kritis, dan komunikatif dalam pembelajaran IPA abad 21 (Prabandari et al., 2022).   
Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
Menurut Jiwandono et al., (2020) Berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk 
menganalisis pemikiran sendiri serta menentukan pilihan dan menarik kesimpulan dengan 
tepat. Peserta didik yang tidak berpikir kritis, belum mampu menentukan apa yang harus 
dipikirkan, apa yang harus dipercaya, dan bagaimana harus bertindak. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sapitri et al., (2022) yaitu seseorang mampu berpikir kritis jika ia mampu 
menyimpulkan apa yang diketahuinya, mampu mencari dan menjadikan informasi yang 
didapatnya untuk menyelesaikan permasalahan. Keterampilan berpikir kritis diukur dengan 
menggunakan kriteria dan indikator tertentu (Apiati et al., 2020). Indikator kemampuan 
berpikir kritis dikemukakan oleh Ennis meliputi memberikan penjelasan dasar, membangun 
keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan strategi dan taktik. 
(Miswari et al., 2020). 
Tabel 3. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Persentase (%) Kategori 

Memberikan Penjelasan Dasar 45,45 Rendah 

Membangun keterampilan dasar 46,96 Rendah 

Menyimpulkan 42 Rendah 

Membuat  penjelasan lebih lanjut 48,48 Rendah 

Mengatur strategi dan taktik 37,87 Rendah 

Rata-rata 44,152% Rendah 

 
Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil kemampuan berpikir kritis  yang bervariasi pada 

peserta didik kelas IV di SDN 002 Palembang. Indikator memberikan penjelasan dasar 
memperoleh persentase sebesar 45,45%. Indikator membangun keterampilan dasar 
memperoleh persentase sebesar 46,96%. Indikator menyimpulkan memperoleh persentase 
sebesar 46,96%. Indikator membuat penjelasan lebih lanjut memperoleh persentase 48,48%. 
Indikator mengatur strategi dan taktik memperoleh hasil 37,87%. Hasil analisis secara 
keseluruhan rata-rata peserta didik memiliki presentase sebesar 44,152% dengan kategori 
rendah. Jadi, secara keseluruhan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV masih 
rendah dengan indikator mengatur strategi dan taktik memperoleh persentase sebesar 37,87%.
 Menurut Wahono et al., (2022) keterampilan berpikir kritis peserta didik harus dilatih 
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dan dikembangkan agar memiliki kemampuan dalam menyelesaikan berbagai masalah yang 
dihadapinya secara kritis. Selain itu menurut  Jiwandono et al., (2020) Untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, peserta didik perlu mendapat latihan secara konsisten dan 
berkesinambungan. Salah satu pembiasaan berpikir kritis siswa SD dapat dikembangkan 
melalui pemberian instrumen berbasis High Order Thinking Skills (HOTS). HOTS berperan 
dalam menyelesaikan pemecahkan masalah dan kritis serta kreatif dalam mengatur taktik dan 
berstrategi (Nadifatinisa & Sari, 2021).        
 Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir yang banyak diperlukan 
saat ini. Cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut salah satunya adalah dengan 
mengembangkan dan mengimplementasikan E-LKPD. Selain itu menurut Wahono, dkk., 
(2022) berpikir kritis adalah suatu keterampilan berpikir yang harus dikuasai oleh peserta 
didik. Solusi dari permasalahan ini adalah dengan mengembangkan dan 
mengimplementasikan E-LKPD. Adapun menurut Septiaahmad et al., (2020) Media 
pembelajaran seperti LKPD dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep tertentu 
sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru tetapi berpusat pada peserta didik. Menurut 
Sapitri et al., (2022) Pengembangan LKPD memaparkan langkah-langkah dalam pengerjaan 
LKPD secara jelas, soal yang memberikan stimulus untuk berpikir kritis, serta didesain dengan 
menarik untuk dikerjakan peserta didik. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dapat terstimulasi dan berkembang dengan baik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yulianti et al., (2023) yang menyatakan bahwa Hasil pengembangan 
menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBLyang dikembangkan efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Adapun pada penelitian Nisa & Fatmahanik (2023) 
menyatakan bahwa pengembangan LKPD berbasis model PBL di SDN kelas V Kradinan 02 
mendapat kriteria sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik serta penelitian yang dilakukan Windayani & Pertiwi (2023) juga menyatakan bahwa 
pengembangan LKPD berbasis model inkuiri mampu meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis dan keterampilan kolaborasi peserta didik. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berfikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan proses 
pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang digunakan, salah satu perangkat 
pembelajaran yang tepat digunakan yaitu pengembangan LKPD. 

 
Analisis Kebutuhan Guru 

Pada tahap analisis dilakukan pengumpulan data berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru kelas IV.  Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui informasi 
terkait produk yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Wawancara kepada guru dilakukan 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan dengan 5 indikator yang terdiri dari kurikulum, 
penerapan LKPD, soal berbasis HOTS, kemampuan berpikir kritis dan kebutuhan E-LKPD. 

 Hasil yang didapatkan dari wawancara bersama pendidik atau wali kelas IV mengenai 
kurikulum yang digunakan di SDN 002 Palembang sudah menggunakan kurikulum Merdeka 
untuk kelas I dan IV. Hal ini sesuai dengan Kemendikbudristek (2022) yang menyatakan 
bahwa implementasi kurikulum merdeka dilaksanakan secara bertahap di sekolah. 
Penggunaan LKPD elektronik dalam pembelajaran masih jarang digunakan, guru masih 
menggunakan LKPD berbentuk print atau cetak. Penggunaan E-LKPD pernah digunakan di 
masa pandemi covid 19 dan jarang digunakan setelah pembelajaran kembali normal. E-LKPD 
digunakan agar pembelajaran lebih efektif dan peserta didik tidak merasa bosan karena 
menggunakan smartphone yang hendaknya dijadikan sarana untuk membantu dan 
mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar (Firtsanianta & Khofifah, 2022). Penyebab 
penggunaan E-LKPD jarang digunakan karena sekolah tidak mengizinkan peserta didik untuk 
membawa smartphone ke sekolah sehingga pembelajaran lebih sering menggunakan LKPD 
berbentuk cetak atau print.  
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Adapun Gaya belajar peserta didik kelas IV C berbeda beda. Gaya belajar terdiri dari gaya 
belajar visual yakni belajar berdasarkan sesuatu yang dilihat, auditor belajar dengan cara 
mendengar, audiovisual dengan cara melihat dan mendengar serta kinestetik belajar dengan 
gerak, bekerja, dan menyentuh. (Bire., dkk., 2014).  Terdapat 8 peserta didik dengan gaya 
belajar kinestetik, 7 peserta didik dengan gaya belajar visual, 8 peserta didik dengan gaya 
belajar audio dan 10 peserta didik dengan gaya belajar audio visual.   

Soal yang dibuat dalam LKPD beberapa sudah berbentuk HOTS dan didesain dengan 
tampilan menarik. Namun, karena implementasi soal berbentuk HOTS belum secara 
menyeluruh maka masih terdapat kendala berupa kesulitan pada peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.   Menurut Jiwandono., dkk., (2020) menyatakan 
bahwa fakta di lapangan terdapat sebagian besar guru SD  yang masih mengukur kemampuan 
berpikir tingkat rendah (LOTS/Lower Order Thinking Skills) dan soal-soal yang dibuat belum 
kontekstual. Soal-soal yang disusun umumnya masih sekedar mengukur keterampilan 
mengingat (recall). Pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran 
didasarkan pada kenyataan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mampu untuk 
menghubungkan antara pengetahuan yang sudah dipelajari dan cara menerapkan secara 
kontekstual. Pembelajaran di sekolah dasar cenderung menekankan pada aspek hafalan, tanpa 
mengembangkan pemahaman yang mendalam. (Arif., dkk., 2019).  Hal ini sesuai dengan 
penelitian (Radiansyah et al., 2022) yang menyatakan bahwa guru mengalami keterbatasan 
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis HOTS dan tidak semua peserta 
didik mampu  merekontruksi, memahami, dan menerapkan keterampilan berpikir kritis 
sehingga diperlukan alat evaluasi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, Adapun 
hasil penelitian (Antara & Dewantara, 2022) juga menyatakan perlunya pengembangan media 
pembelajaran berbasis digital berisi soal-soal HOTS sebagai upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran yang tidak bervariasi, juga penelitian Zainil et al., (2022) yang  menyimpulkan 
bahwa pengembangan LKPD berbasis STEM tidak hanya meningkatkan HOTS peserta didik 
SD tetapi juga variabel pembelajaran lainnya.   

Berpikir kritis merupakan sebuah kebiasaan berpikir yang seharusnya ditanamkan sejak 
usia dini. Setiap siswa SD memiliki potensi dan kemampuan untuk menjadi pemikir kritis 
yang handal. Salah satu pembiasaan berpikir kritis siswa SD dapat dikembangkan melalui 
pemberian instrumen berbasis High Order Thinking Skills (HOTS). Ketika mengerjakan soal 
HOTS peserta didik diajak untuk: (1) membagi informasi dari satu konsep ke konsep lainnya; 
(2) memproses dan mengimplementasikan informasi; (3) melihat hubungan antara informasi 
yang berbeda-beda; (4) menerapkann informasi untuk menyelesaikan masalah; dan (5) secara 
kritis mengkaji/menelaah ide atau gagasan dan informasi (Kemendikbudristek, 2022). 

Penggunaan LKPD elektronik atau E-LKPD sangat diperlukan meski belum terealisasi 
secara menyeluruh karena sesuai dengan kurikulum merdeka saat ini yang mendukung 
pembelajaran yang menggunakan teknologi. Pengembangan LKPD dalam bentuk elektronik 
sangat diperlukan sebagai variasi dalam pengerjaan LKPD agar peserta didik tidak bosan 
karena lebih sering menggunakan LKPD berbentuk cetak atau yang hanya berasal dari buku 
cetak. (Pramana., dkk., 2022). Penggunaan soal berbasis HOTS juga dapat membantu peserta 
didik yang masih kesulitan dalam melatih keterampilan berpikir kritis. Selain itu, liveworksheet 
memfasilitasi pengerjaan LKPD yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 
yang menyukai tampilan colorfull. (Maulani., dkk., 2022). Dengan demikian, E-LKPD berbasis 
HOTS berbantuan liveworksheet perlu dikembangkan untuk melatih keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. 

 
Kesimpulan  

Dari analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan diperoleh hasil bahwa dibutuhkan 
pengembangan bahan ajar yang mampu menunjang proses pembelajaran peserta didik dalam 
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melatih kemampuan berpikir kritis. Bahan ajar berupa E-LKPD IPA yang memuat petunjuk 
kerja, langkah kegiatan, penyajian materi dan soal berbasis HOTS yang disajikan secara 
interaktif berbantuan liveworksheet dapat membantu peserta didik berlatih dalam 
menyelesaikan soal dengan melibatkan kemampuan pemecahan masalah serta merekontruksi 
pengetahuan yang dipelajari. Oleh karena itu, E-LKPD berbasis HOTS berbantuan 
liveworksheet dapat menjadi solusi dalam melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik 
secara menyenangkan melalui soal berbasis HOTS yang disajikan secara interaktif dengan 
memanfaatkan teknologi dan internet serta memaksimalkan pembelajaran IPA sesuai dengan 
capaian dan tujuan pembelajaran pada kurikulum Merdeka. 
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